
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Bertolak dari seluruh kajian pada bab-bab terdahulu, kini penulis sampai pada 

kesimpulan menyangkut manusia teknologis menurut Yuval Noah Harari. Hal 

pertama yang penulis temukan dari pandangan Yuval ialah manusia mengalami hal 

baru dalam relasinya baik dengan sesama maupun dengan lingkungannya. Hal baru 

itu tampak dalam caranya berelasi dan berinteraksi dalam dunia yang serba 

teknologis. Era teknologi membuat manusia selalu berinteraksi dengan teknologi. 

Teknologi menjadi aktivitas keseharian manusia dan dirinya pun selalu bergantung 

pada teknologi. Hal tersebut membuat teknologi tidak lagi dilihat sebagai sarana, 

tetapi sebagai tujuan. Sebagai tujuan, teknologi berguna memenuhi dan memberikan 

kepuasan dalam memenuhi keinginan manusia. Yuval juga melihat teknologi dapat 

mengubah cara manusia berkomunikasi. Hal ini dapat dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, yakni manusia selalu menikmati waktunya dalam pembicaraan dunia 

maya atau sosial media dari pada dunia riil. Bertolak dari itu, manusia mengalami 

fenomena atau pandangan baru dalam kehidupan melalui relasinya dengan teknologi. 

Selain itu, teknologi turut mengubah kebudayaan manusia dengan 

menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam memenuhi kebutuhan seperti 

informasi dan komunikasi, dengan kemunculan internet of things (IoT). Bertolak dari 

hal tersebut secara esensial internet of things juga terarah pada otomatisasi yang 

terintegrasi dalam sistem digital. Menanggapi situasi tersebut, Rafael Capurro melihat 

kemajuan teknologi digital sebagai sebuah fakta yang membuat manusia tidak hanya 

bergulat dengan objek-objek digital, tetapi dapat menciptakan sebuah kondisi 



91 
  

kehidupan yang digital. Artinya setiap orang dapat terhubung untuk berkomunikasi, 

berinteraksi melalui media atau kehadiran teknologi digital.
215

 

Hal kedua yang penulis temukan dari gagasan Yuval ialah kemajuan teknologi 

sebagai sebuah jembatan yang membawa perubahan bagi manusia yang dimulai dari 

revolusi sains. Revolusi sains mengantar manusia pada pemahaman tentang dunia, 

mendorong penciptaan teknologi dan menciptakan peradaban yang semakin maju dan 

modern dan juga peradaban yang selalu berkelindan dengan teknologi. Manusia 

menjadi makhluk yang teknologis. Membaca buku, menonton, memesan makanan, 

membayar bahkan mencari jodoh dapat melalui media teknologi. Teknologi 

mengubah manusia dari homo sapiens menjadi homo deus ― Manusia yang 

berkuasa, berkuasa untuk menciptakan dan menghancurkan. Selain itu, kehadiran dan 

segala kinerja teknologi turut mengubah atau mengalihkan sistem kepercayaan 

manusia. Manusia menjadi percaya dengan kemampuan teknologi yang memerikan 

pelbagai kemudahan bagi manusia dan mengerti manusia dengan baik, dan hal ini 

terjawabi, misalnya lewat AI. Akibatnya manusia menganggap AI atau algoritma 

sebagai sebuah agama yang mesti disembah dan diagungkan.   

Lebih dari itu, hal ketiga yang penulis temukan dari gagasan Yuval ialah sifat 

ambivalensi dari teknologi.  Teknologi hadir dengan ragam manfaat dan nilai positif 

tetapi, tidak dapat disangkal bahwa teknologi juga memberikan dampak negatif bagi 

kehidupan manusia. Misalnya, muncul persoalan kecanduan game online dan 

cybersex. Kemajuan teknologi juga membuat semua bentuk budaya dan ideologi dari 

luar lebih mudah masuk, dan ini dapat menyebabkan terjadinya perubahan terhadap 

nilai-nilai budaya dan pola hidup manusia.  

Pengaruh teknologi yang semakin maju, menyebabkan banyak orang dapat 

mengakses informasi dengan mudah. Hal ini pun menimbulkan persoalan baru yaitu, 

masyarakat mendapat kesulitan menyaring informasi dengan baik. Berita bohong, 

pencurian data, kehilangan privasi, post-truth merupakan persoalan yang lazim terjadi 
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di era teknologi. Persoalan seperti ini, dapat memengaruhi budaya, kehidupan sosial, 

politik, agama, pola hidup dan bahkan cara hidup seseorang. Kenyataan tersebut, 

menimbulkan sikap ambivalensi dari kemajuan teknologi. Secara positif teknologi 

membawa begitu banyak kemudahan bagi manusia. Teknologi memudahkan manusia 

dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi. Namun, sifat negatif teknologi 

membuat manusia menjadi candu, dimanipulasi, dan dikontrol oleh pelbagai bentuk 

kecanggihan teknologi. Yuval mempertegas hal tersebut dengan persoalan 

kemunculan AI yang membuat manusia kehilangan kebebasannya. Sebagai contoh, 

Yuval menggambarkan lenyapnya kebebasan manusia, dan hal ini tampak dalam 

masyarakat kontemporer yang selalu menggunakan google maps. Google maps 

merupakan aplikasi navigasi atau penunjuk jalan. Ketika alat ini bermasalah maka 

pecandu alat tersebut akan merasa tersesat karena dirinya hanya bergantung pada alat 

tersebut untuk memandu perjalanannya. Kenyataan tersebut mengindikasikan 

masalah yang sering dihadapi manusia kontemporer. Manusia teralienasi dari 

dunianya sendiri.  

Jadi, teknologi mengalienasi manusia. Teknologi mencabut dan menjauhkan 

manusia dari jati dirinya. Teknologi merenggut kebebasan manusia. Akibatnya, 

manusia mengabaikan kemampuannya untuk berpikir jernih, kreatif, kritis dan cerdas.  

Hal ini disebabkan teknologi mereduksi kemampuan berpikir manusia ke dalam 

sistem algoritma yang kaku. Bertolak dari hal tersebut, panggilan manusia di tengah 

arus teknologi adalah berusaha untuk menemukan diri secara baru. Manusia harus 

bangkit agar tidak tenggelam dalam arus perkembangan teknologi. Hal ini pun 

dipertegas Yuval untuk kenali diri sendiri melalui meditasi. Kenali diri sendiri 

membawa manusia untuk memahami tentang dirinya dan mengerti sejauh mana 

dirinya dimanipulasi oleh kecanggihan teknologi. Kenali diri sendiri membuat 

manusia sadar bahwa ia adalah makhluk yang berdikari dan mampu menentukan 

dirinya dan bukan dikontrol atau ditentukan oleh teknologi. 
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5.2 Kritik dan Saran 

 Sebagai kritikan, konsep homo deus atau manusia teknologis yang diuraikan 

Yuval pada dasarnya bersifat spekulatif dan utopis. Bersifat spekulatif karena Yuval 

menyampaikan gagasan-gagasannya yang masih jauh dari kebenaran. Munculnya AI 

yang akan mentransformasi dunia sebenarnya tidak memandatkan satu hasil tunggal 

yang deterministik. Semua skenario yang digambarkan Yuval terkait manusia super-

human perlu dilihat sebagai kemungkinan-kemungkinan, bukan risalah-risalah. 

Bersifat utopis, karena gambaran Yuval terkait manusia yang kehilangan kebebasan 

karena teknologi atau pengalihan homo sapiens ke homo deus atau manusia 

teknologis masih jauh dan bersifat imajinatif belaka. Homo deus, atau manusia 

teknologis yang selalu berkelindan dan kehilangan kebebasan karena teknologi 

merupakan sebuah kemungkinan. Yuval terlalu ekstrem dalam melihat kemajuan 

teknologi. Perlu disadari bahwa teknologi pada dasarnya sangat berguna manusia. 

Namun, memiliki keterbatasan dan kemungkinan untuk macet. Oleh karena itu, 

secanggih apapun kecerdasan buatan yang dapat mengontrol dan menguasai manusia, 

kesadaran manusia tidak terbelenggu secara mutlak ke dalam kungkungan mesin 

digital. Karena kesadaran bersifat immaterial (bukan materi) dan terbuka 

(intensional). Artinya, kesadaran manusia mempunyai kemampuan untuk 

membebaskan diri dan menemukan kembali makan hidupnya. Walaupun manusia 

terpuruk dan terbelenggu dalam mekanisme kuasa alat-alat teknologi seperti 

teknologi digital. 

 Sebagai saran, pemikiran Yuval tentu sangat bermanfaat bagi perkembangan 

kehidupan manusia. Manusia diharapkan mampu mengerti bahwa kehadiran 

teknologi perlu untuk diwaspadai dan dikritisi setiap aspek yang berpengaruh karena 

kecanggihan teknologi. Walaupun Yuval dalam ulasannya bersifat spekulatif dan 

utopis, tetapi toh gagasan dan pemikirannya sangat bermanfaat agar manusia 

memahami dan berpikir kritis untuk menyikapi kemajuan teknologi dalam kehidupan.  
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Bertolak dari hal di atas, penulis sangat mengharapkan agar di Ledalero 

membuat suatu perkuliahan yang formal terkait hubungan manusia dan teknologi. Hal 

ini penulis maksudkan agar masyarakat dan khususnya mahasiswa, tidak hanya 

menjadi pengguna pasif dari perkembangan teknologi dan mengikuti perkembangan 

tersebut tanpa adanya pemahaman yang baik. Dengan itu, penulis mengharapkan 

mahasiswa di Ledalero boleh merasakan perkuliahan yang sangat kontekstual seperti, 

Filsafat Teknologi. Pasalnya dunia saat ini menjadi entitas yang selalu berkelindan 

dengan teknologi, maka penting untuk membuat suatu pembelajaran yang dapat 

memberikan masyarakat pemahaman filosofis tentang teknologi, yakni melalui 

pengajaran yang diberikan di Institut Filsafat dan Teknologi kreatif Ledalero. 
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